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ABSTRACT

Indri Ana, Mira "Redesigning Lampung Cultural Park"

Conceptual, Bachelor, Architecture Study Program at Sriwijaya University, 2019.

miraaindriana@gmail.com

Lampung Cultural Park is the largest center of cultural activity in Lampung. This 

cultural park is a destination for people who want to become artists, culturalists or 

connoisseurs of art and culture. Over time, the Taman Budaya Lampung has 

decreased due to increasing user capacity. Not only seen from the appearance of the 

building but seen from other aspects such as disturbed comfort due to the increase 

in the temperature of the surrounding environment and the air conditioning that is 

less than optimal.This Cultural Park area adopts the form of Nowu Sesat traditional 

houses and harmonization with the environment because they are in the area of 

residential areas. Data from Taman Budaya that were previously collected were 

analyzed using descriptive analysis. In the redesign of the Cultural Park the building 

concept is applied namely Neo-Vemacular architecture to preserve traditional 

Lampung architecture.

Keywords: Redesign, Cultural Park, Neo-Vemacular
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Indonesia merupakan negara kepuiauan dengan aneka ragam suku bangsa yang 

memiliki adat istiadat dan kebudayaan yang berbeda-beda pada tiap daerahnya. 

Kemajemukan budaya yang terjadi di indonesia disebabkan oleh perbedaan latar 

belakang sejarah perkembangan kebudayaan dan kondisi lingkungan pada masing- 

masing daerah.

Kebudayaan merupakan aspek identitas yang harus di pertahankan dan dijaga, 

terutama kebudayaan di Indonesia yang sangat beragam. Maka dari itu kebudayaan 

ini perlu dilestarikan. Dan fasilitas-fasilitas kebudayaan yang masih minim ini 

dapat menjadi aspek hilangnya kebudayaan untuk generasi yang akan datang. Oleh 

karena itu, fasilitas kebudayaan tidak hanya mencerminkan masa lalu saja, namun 

juga harus mampu bertahan dan tetap dapat dinikmati sampai ke masa depan

Pengaruh globalisasi dunia semakin besar secara tidak langsung berpengaruh pada 

perkembangan kebudayaan di indonesia,sehingga kebudayaan yang terjadi tidak 

luput dari pengaruh kebudayaan asing,baik melalui proses akulturasi maupun yang 

berlangsung secara cepat tanpa mencerna terlebih dahulu arti,fungsi dan 

hakekatnya.

Kekayaan warisan budaya yang tersebar di Provinsi Lampung saat ini masih kurang 

terekspos sehingga Masyarakat Provinsi Lampung sendiri terutama kawula muda 

terkesan acuh dan tidak banyak mengenal akan warisan seni dari kebudayaan yang 

ada di Provinsi Lampung. Ditambah pula pengaruh modernisasi dan globalisasi 

yang menjadikan masyarakat dan generasi muda Provinsi Lampung lebih terpikat 

dengan seni-seni modem dibandingkan hasil kesenian dan budaya daerah sendiri. 

Jika hal ini dibiarkan, maka tak dapat dipungkiri lambat laun Provinsi Lampung 

akan kehilangan aset kebudayaan yang merupakan identitas tersendiri bagi Provinsi 
Lampung.
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dapat dikatakan sedang memegang peranan sebagai pusatSaat ini, yang
kebudayaan lampung adalah Taman Budaya Lampung. Aktifitas yang diwadahi 

dalam Taman Budaya Lampung selain kegiatan formal, ialah pelatihan sem musik

dan tari tradisional Lampung yang kerap dipertunjukan saat acara tertentu. Taman 

Budaya Lampung juga kerap dipakai untuk pementasan kesenian musik dan tari

tradisional

Taman budaya yang ada di Lampung berdiri tahun 1984 yang berdasarkan 

standarisasi kelompok type B berada di tengah kota di Jl. Cut Nyak Dien,no.24 Kel. 

Palapa Tanjung Karang. Berdiri di atas tanah seluas 14.414 m persegi. Bangunan 

gedung ini terdiri dari gedung olah seni,gedung pameran,gedung fungsional,gedung 

wisma seni,musala,pos satpam, ruang tunggu,gedung teater tebuka,taman. Taman 

budaya ini memiliki visi sebagai tempat rumah seniman untuk berekspresi dan 

beraktivitas dalam rangka mengembangkan seni. Taman budaya ini berstatus UPT 

sebagai pemasukan pendapatan asli daerah dimana fasilitas yang ada seperti gedung 

teater,gedung olah seni,gedung pameran dapat di sewakan dalam berbagai acara. 

Tapak terpilih untuk taman budaya saat ini terkesan tersembunyi karena terletang 

di lorong bukan di pinggir jalan Utama.

Taman Budaya Lampung saat ini hanya sebatas sebagai tempat pertunjukan dan 

tempat latihan,masih kurangnya fasilitas rekreasi dan edukasi. Melihat potensi 

Taman Budaya yang banyak dikunjungi oleh seniman atau budayawan dari luar 

provinsi. Taman Budaya ini diharapkan dapat memperlihatkan wajah dari 

keberagaman budaya dan seni yang berada di Lampung. Salah satu cara untuk 

meningkatkan eksistensi Taman Budaya Provinsi Lampung adalah dengan 

memperbaiki dan mengembangkan fisik bangunan Taman Budaya Provinsi 

lampung , tidak hanya peningkatan kapasitas namun peningkatan kualitas 

merupakan hal penting untuk Taman Budaya menjadi wajah dari keberagaman 

budaya dan seni di Lampung.

Menurut standar taman budaya dari depdikbud RI,tahun 19811,taman budaya tipe 

B adalah taman budaya yang mempunyai lahan 3 HA dengan fasilitas gedung 

pameran ,1teater tertutup besar untuk 500 orang teater arena,teater taman, Balai

Seni,sanggarsanggar,musik,tari,lukis,patung,kriya,teater/sastra,pedalangan),wisma

2



Seni, perpustakaan, dokumentasi, sekertariat,ruangrapat,rumahjaga,gudang,generato 

r,recevoir,kafetaria,toilet umum,parkir,lanskap taman,gedung dan loket. 

Berdasarkan standarisasi tersebut dapat disimpulkan bahwa taman budaya lampung 

saat ini belum memenuhi standarisasi type B

1. Belum memiliki fasilitas yang lengkap dan memadai
2. Area teater tertutup untuk Kapasitas penonton tidak lagi mencukupi 

kapasitas saat ini 300, tidak sesuai dengan standar minimal yaitu 500 

penonton

3. Area tapak yang masih tersembunyi

4. Ruang terbuka hijau yang belum memenuhi KLB

5. Kebutuhan parkir yang kurang

Latar belakang tersebut menjadi alasan penulis untuk meredesain taman budaya ini 

yang sesuai standar Taman Budaya type B dengan pemilihan tapak yang sesuai 

kebutuhan lahan dan yang memperhatikan perancangan taman budaya sehingga 

diharapkan akan dihasilkan perencanaan dan perancangan taman budaya lampung 

sebagai pusat kebudayaan lampung yang sesuai fungsinya yaitu sebagai unit 

pelayanan pemerintah daerah dalam melestarikan dan mengembangkan seni dan 

budaya Lampung.

Dari uraian tersebut di atas,di Kota Bandar Lampung,di butuhkan perencanaan dan 

perancangan taman budaya tipe B dengan fasilitas dan sarana yang memadai yang 

dapat berfungsi sebagai pusat kebudayaan lampung yang dapat memberikan 

informasi tentang budaya lampung memenuhi kebutuhan para seniman dan 

masyarakat dalam kegiatan seni-budaya dan sebagai alternatif tempat wisata yang 

mencitrakan budaya tradisional Provinsi Lampung.
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Tabel 1 Matriks Kondisi Bangunan Taman Budaya

Sumber: analisa pribadi 
Fungsi Standar ruangPermasalahanLuasGedung /ruangNo

M2

memenuhi
standar type B 

±500 penonton

950 Ruang 

penonton 

memuat ±300 

penonton.

Gedung1

Pertunjukan

Kebutuhan 

kapasitas 

penontong 

masih kurang

G. Teater Tertutup

Menginap para 410 Plafon dan 

lantai banyak 

yang rusak,

Penataan ruang 

yang baik dan
2

seniman
nyaman denganmaupun umum
penghawaanfasilitas 

banyak yg 

rusak

dan
pencahayaan

Wisma Seni atap: tidak
layak,lapuk,

dinding: tidak 

layak

4



Penaatan ruang 

baik dan
-Plafon dan 

lantai banyak
Tempat untuk 

latihan
seni(tari,teater, 
musik)

3 yang
nyaman
memenhi
kebutuhan

yang
berlubang. 
Sering terjadi 
kebocoran saat 
hujan

Multi fungsi pengunjung
serta
penghawaan,pe 

ncabayaan yang 

tepat

Pcsta,seminar,r 

apat kerjaGedung Pusat Olah 

Seni -kapasitas ± 

200 penonton

Interior: tidak 

layak,pintu 

ventilasi 
banyak yg 

rusak

Fasilitas ibadah
yang memadai 
dan ruang 

cukup sesuai dg 

kebutuhan

Ukuran masjid
tergolong
kecil

48Untuk ibadah4.

Interior: tidak 

layak
pengunjung

Mushola Luas
bangunan yg 

terlalu kecil

Plafon banyak
yang rusak

Tata ruang 

yang baik dan 

nyaman dg

Gedung 

fungsional 
terdiri dr ruang 

tari,tetacr,musi

4155.

Dinding tidak 

layak awaan
k dan

Atap tidak
layak

G. perpustakaan ,perpustakaan pencahayaan 

alami dan 

buatan
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Pengolahan tata 

ruang yg 

dengan fasilitas 

penunjangnya

Fasilitas yg 

kurang
memadai dari

479Teater terbuka 

untuk
pergelaran seni 
pertunjukan

8 baik

ruang 

ganti,\vc, 
ruang 

staffjuang 

properti yg 

jauh 

standar ruang 

yang haik

G. teater terbuka

dri

1.2 Rumusan Permasalahan
o Bagaimana merancang kembali (me-redesain) kawasan taman budaya tampung 

yang dapat mewadahi seluruh aktifitasbudaya,seni,hiburan dan edukatif dalam 

hal pelestarian,pengembangani seni budaya Lampung? 

o Bagaimana merancang dan menerapkan konsep desain modem yang masih 

mempertahankan kekhasan budaya lampung?

1.3 Tujuan dan Sasaran

1.3.1 Tujuan
o Perancangan dan Perencanaan taman budaya sebagai pusat 

kebudayaan,seni,dan dapat mencitrakan potensi seluruh Seni Budaya 

Lampungsehingga meningkatkan daya tarik bagi wisatawan untung datang 

berkunjung ke Lampung
• Merencanakan dan merancang suatu wadah aspirasi seniman/budayawan 

daerah Lampung untuk melestarikan dan mengembangkan dan mengarsipkan 

informasi kebudayaan Provinsi Lampung. Serta Taman budaya ini dapat 
dijadikan pusat edukasi dan pelatihan bagi masyarakat awam maupun pecinta 

seni khususnya bagi generasi muda di daerah Lampung.

• Taman Budaya ini menerapkan konsep modem yang tetap mengangkat 
kearifan budaya tradisional Lampung
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1.3.2 Sasaran
Tersusunnya konsep dasar perencanaan dan perancangan taman budaya di Kota 

Lampung beserta program dari kapasitas pelayanan berdasarkan atas aspek 

aspek panduan masyarakat

1.4 Ruang Lingkup
Ruang lingkup kegiatan pada taman budaya lampung antara lain:

• Lingkup pembahasan yang dilakukan dibatasi dan di tinjau dari disiplin ilmu 

arsitektur yang menyangkut konsep dasar redesain taman budaya lampung 

dengan pendekatan arsitektur neo-vernakular

• Menganalisa kondisi eksisting tapak dengan potensi serta permasalahan yang 

ada pada daerah lampung terkait dengan pengembangan seni dan budaya

• Perwujudan fungsi pusat bangunan sebagai pusat kebudayaan yang nantinya 

bagaimana dapat menunjang aktivitas dan mengangkat potensi kebudayaan 

lampung

• Pembahasan mengenai kegiatan seni dan budaya lampung yang meliputi seni 

tari,seni rupa,seni sastra,seni teater

1.5 Sistematika Pembahasan

Bab I Pendahuluan

Bab ini berisikan latar belakang, rumusan permasalahan, tujuan dan sasaran, ruang

lingkup, metode penulisan, dan sistematika pembahasan.

Bab II Tinjauan Pustaka

Bab ini berisikan definisi dan pemahaman proyek, pedoman proyek, studi 
preseden, dan tinjauan fungsional.

Bab 111 Metode Perancangan

Bab ini berisikan tahapan kegiatan perancangan dan tema perancangan, dan juga

membahas tentang kerangka berfikir berfikir yang disajikan daiam bentuk 

diagram.
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Bab IV Analisa Perencanaan dan Perancangan
analisa fungsional, analisa spasial dan geometri, analisaBab ini berisikan 

konstektual, dan analisa enclosure.

Bab V Konsep Perancangan
Bab ini berisikan penjelasantentang konsep perancangan tapak, konsep 

perancangan arsitektur, konsep perancangan struktur, dan konsep perancangan 

utilitas.
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